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Abstrak 
Kitab kuning adalah sumber ilmu pengetahuan agama merupakan warisan mahal para ulama masa kejayaan Islam. Pembelajaran kitab kuning merupakan ciri khas pondok pesantren, karena memang di pesantrenlah diajarkan berbagai kitab kuning tersebut dan tidak ditemukan di lembaga pendidikan umum. Pondok pesantren telah menjadi kekayaan nusantara yang mana kontribusinya terhadap pencerdasan bangsa tidak dapat diragukan. Pondok Pesantren As’ad Jambi adalah salah satu pesantren yang tetap mempertahankan budaya salafy meskipun Pesantren As’ad sendiri telah mengadaptasi perkembangan zaman dalam kurikulumnya. Dengan demikian Pesantren As’ad semi salafy/semi modern. Seperti halnya di berbagai pesantren di nusantara, pelestarian pembelajaran kitab kuning di pesantren ini merupakan cita-cita pendirinya KH. Abdul Qodir Ibrahim. Pembelajaran kitab kuning di pesantren ini telah mengikuti prosedur dan langkah-langkah pembelajaran yang baik, seperti; persiapan, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. Namun demikian tetapsaja ada kendala yang dihadapi, seperti; menerapkan metode dan teknik pembelajaran yang tepat merupakan problem tersendiri dikarenakan pengetahuan dan kemampuan santri yang beragam. Maka pesantren ini berusaha meningkatkan kompetensi gurunya dengan memberikan pelatihan dan ada pula yang dikirim untuk belajar khusus di pondok pesantren di jawa.

Kata Kunci: Kitab Kuning, Pondok Pesantren   

PENDAHULUAN
Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi dengan sistem dan kurikulumnya menempatkan peserta didik sebagai subyek bukan obyek dalam setiap aktivitas pengajarannya. Materi pendidikan yang ditawarkan tidak hanya mata pelajaran yang terangkum dalam kurikulum yang bersifat formal dan berbasis pada text book, dengan melakukan transformasi dan transmisi keilmuan dari ajaran dan buku pengkajian dan pengajian. 
Lebih dari itu, tujuan dan fungsi pendidikan di pesantren ini adalah pembentukan karakter, hasil pendidikan tidak hanya menghasilkan santri yang mampu membaca dan memahami suatu ajaran dan nilai tertentu. Akan tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari pada lingkungannya masing-masing.
Meskipun demikian, Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi dari sejak berdiri sampai sekarang ini masih mempertahankan ciri-ciri klasikalnya sebagai suatu ciri khas yang akan tetap dipertahankan oleh pimpinan pondok pesantren ini.[footnoteRef:3] [3:  Observasi, 12 s.d. 19 September 2019] 

Proses pengajaran kitab-kitab Islam klasik atau kitab kuning di  Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi pada dasarnya adalah proses yang berkait erat dengan pengembangan intelektual santri (siswa) di pesantren yang cukup dikenal di wilayah Jambi ini. Karena antara aspek pengajaran yang mengembangkan intelektual santri dan aspek pendidikan yang membina sikap santri adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan, dan saling melengkapi satu sama lain. 
Tradisi yang berlaku di Pondok Pesantren As’ad pada kegiatan belajar mengajar kitab-kitab kuning adalah diciptakannya sakralisasi sebelum proses pengajaran dimulai. Para guru/kiyai biasanya senantiasa mengawali dengan membaca do`a yang ditujukan kepada guru-guru yang telah mewariskan ilmu pengetahuan tentang kitab-kitab Islam klasik. 
Kepada para santri ditanamkan sikap untuk menghormati guru sebab tanpa mereka tidak akan mungkin memiliki pengetahuan tentang kitab-kitab Islam sehingga dapat berkelanjutan kepada mereka. Juga agar mereka dapat mengamalkan apa yang telah dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:4] [4: Wawancara, Pimpinan Pondok Pesantren  As’ad Olak Kemang Kota Jambi.] 

Stimulasi ini disebutkan dalam Al-Qur’an pada Surah Al Hasyr ayat 18 berikut ini:
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Artinya:	“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S. 59: 18).[footnoteRef:5] [5: Anonim, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2006), hlm. 919.] 

Ayat ini memberikan indikasi untuk terus berbuat baik dan memperhatikan apa yang akan diperbuat untuk hari esok, dan tentunya dengan strategi yang matang dan rapi, tentunya  yang direncanakan  dan dirumuskan sesuai dengan kebutuhan yang akan dicapai baik perorangan, kelompok ataupun organisasi madrasah. Tujuan pendidikan di madrasah menurut Zakiah Daradjat, dkk. dalam buku Ilmu Pendidikan Islam adalah menciptakan pribadi “insan kamil” atau manusia utuh jasmani dan rohani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena takwanya kepada Allah SWT.
Penelitian ini dimaksudkan untuk  mengetahui filosofi diajarkannya kitab-kitab warisan para ulama masa kejayaan islam yang disebut kitab kuning, seperti telah diuraikan di atas. Lalu mengangkat proses pembelajaran kitab kuning itu di pesantren, bilkhusus Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kota Jambi. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: Pertama,  pelaksanaan pembelajaran kitab kuning. Kedua,  kendala yang dihadapi, serta yang ketiga adalah solusi yang ditempuh dalam mengatasi kendala pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kota Jambi.
Pendidikan dapat diartikan sebagai latihan mental, akhlak dan fisik (jasmaniah) yang menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas, kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah, maka pendidikan berarti menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa tanggung jawab.”[footnoteRef:6] [6: Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. 12.] 

            Untuk mewujudkan manusia yang bertanggung jawab, inovatif dan kreatif, mau bekerja keras dan memiliki ilmu pengetahuan serta keterampilan, maka pendidikan di pondok pesantren adalah salah satu wahana yang tepat untuk menjadi objek kajian. Dikatakan bahwa:
“Khusus dalam bidang pendidikan, pesantren dapat dikatakan kalah bersaing dalam menawarkan suatu model pendidikan kompetitif yang mampu melahirkan output (santri) yang memiliki kompetensi dalam penguasaan ilmu sekaligus skill sehingga dapat menjadi bekal terjun ke dalam kehidupan sosial yang terus mengalami percepatan perubahan akibat modernisasi yang ditopang kecanggihan sains dan teknologi”.[footnoteRef:7] [7: M. Sulhton Masyhud, dkk., Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), hlm.  17.] 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran Islam, di mana di dalamnya terjadi interaksi antara ustadz sebagai guru dan para santri, di samping belajar ilmu umum juga  membahas buku-buku teks keagamaan karya ulama masa lalu. Buku-buku teks ini lebih dikenal dengan sebutan kitab kuning, karena di masa lalu kitab-kitab itu pada umumnya ditulis atau dicetak di atas kertas berwarna kuning.[footnoteRef:8] [8: Abuddin Nata dalam Abd. Rasyid Kamaru, “Pola Pembinaan Pondok Pesantren Al-Huda Provinsi Gorontalo dalam Meningkatkan Penguasaan Santri Terhadap Kitab Kuning”, Jurnal Pembaharuan Pendidikan Islam ( JPPI), (Halaman 1- 17), hlm. 4.] 

           Andi Zuchairiny mengatakan “metode pembelajaran kitab kuning lebih menekankan penguasaan ilmu dari kitab melalui Kiyai atau Ustadz”[footnoteRef:9] Mengkaji dan mengaji kitb kuning adalah ciri khas pesantren, karena kajian semacam itu tidak ditemukan di lembaga pendidikan formal lainnya baik negeri maupun swasta. Kajian kitab kuning memiliki arti strategis bagi pesantren, maka merupakan keniscayaan bila pesantren menggalakkan pengajian kitab kuning.  [9:  Andi Suchairiny, Penguatan Islam Tradisional.  2013. Hlm.280] 

            Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi adalah terbilang pesantren besar dan cukup tua di Jambi. Di sini ditemukan masalah dalam pelaksanaan pembelajaran kitab kuning yaitu siswa masih belum menguasai isi kitab, indikasinya adalah ketika ditanya oleh guru tentang materi pelajaran yang telah dipelajari ternyata banyak di antara mereka yang diam membisu tak menjawab. Ada juga yang kurang lancar membaca kitab kuning, indikasinya adalah ketika diminta untuk membacakan materi ajar kitab kuning itu dia mengelak dan menunjuk temannya yang bacaannya lebih lancar untuk membacanya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif yang dilihat melalui sudut pandang pendidikan dengan mengkaji tentang pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi.
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat.[footnoteRef:10] Maka data tentang pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi adalah data primer dalam penelitian ini. Sedangkan data sekundernya adalah data pendukung berupa; kitab, silabus, keadaan guru dan santri. [10: Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah, (Jambi: Sulthan Thaha Press, 2007), hlm. 87.] 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi: Pimpinan Pondok, Guru Kitab Kuning, Santri, Dokumen / arsip serta situasi  Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi.

PEMBAHASAN DAN HASIL
Penelitian ini mengangkat pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren dan melalui penelitian ini dikeatahui aspek filosofis diajarkannya kitab-kitab kuning di Pondok Pesantren bilkhusus Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kota Jambi. Bahwa pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren merupakan keniscayaan.
Kitab kuning merupakan sumber ilmu warisan para ulama yang sanadnya bersambung kepada Rasulullah SAW. Realitas menunjukkan bahwa pembelajaran kitab kuning hanya ada di Pondok Pesantren dan mengajarkannya ke santri tidaklah mudah karena yang terpenting dari pembelajaran kitab itu adalah pengamalan alias memperaktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.    
Guru alias Ustads di Pondok Pesantren As’ad telah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran, mulai dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Namun demikian masih saja ada kendala dalam pembelajaran karena pengetahuan dan kemampuan santri amat fariatif. Upaya mencari solusi pun terus diusahakan. Diantaranya adalah mengadakan pelatihan peningkatan kompetensi guru. 
Penelitian ini diharapkan  sebagai pengembangan khazanah ilmu pengetahuan mengenai pelaksanaan pembelajaran kitab kuning, khususnya di Madrasah Aliyah As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi. Mudah-mudahan menjadi sumbangan pemikiran, khususnya kepada guru/ustadz yang mengajarkan kitab kuning. 
Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi, nampak telah berjalan alias berlangsung dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan sebelumnya, yang  meliputi beberapa tahap sebagai berikut:
1. Persiapan Pembelajaran
	Langkah-langkah dalam proses pembelajaran materi yang disampaikan oleh para guru di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi meliputi:
1. Pendahuluan, yaitu meliputi menggugah, memotivasi para santri dengan jalan menjelaskan pelajaran atau bab yang telah lalu yang telah dipelajari, agar semakin dimengerti dan dipahami sebelum memasuki pelajaran atau bab yang baru.
1. Penyajian materi baru, meliputi; mengemukakan pokok-pokok masalah yang terkandung dalam bab yang baru dipelajari, menjelaskan hubungan-hubungannya serta menyimpulkannya, agar bab yang baru dipelajari tersebut dapat dipahami dengan baik oleh para santri.
1. Evaluasi materi yang diajarkan, yaitu berupa pelaksanaan materi telah diberikan dan umpan baliknya yakni seperti kemampuan membaca, menterjemahkan dan pemahaman santri tentang materi yang diajarkan, dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi-materi yang telah disampaikan, dan pemberian tugas-tugas yang harus dikerjakan santri, serta tanggapan guru terhadap jawaban tugas yang telah dikerjakan.
1. Penutup, yakni penutupan pelajaran atau materi yang diajarkan serta petunjuk-petunjuk guru dan nasehat-nasehat  yang perlu diketahui oleh para santri agar lebih mengerti tentang materi yang telah disampaikan.
Adapun syarat-syarat santri yang ingin mengikuti pengajian kitab kuning menurut H. Abdul Qadir Jailany, S.Ag. adalah:
“Setiap santri yang ingin mempelajari kitab kuning di sini, harus bisa membaca Al-Quran dengan baik, karena tanpa bisa membaca Al-Quran, santri akan mengalami kesulitan di mana mereka harus mempelajari kitab kuning, karena semua kitab kuning yang akan mereka pelajari berbahasa Arab tanpa baris dan santri juga diharuskan mempelajari ilmu nahwu dan sharaf”.[footnoteRef:11] [11:  Wawancara, 13 September 2019] 


Mampu membaca al-Quran adalah model utama yang dimiliki santri yang ingin mempelajari kitab kuning di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi ini. Hal itu sesuai dengan realita bahwa bagi santri pemula tidak bisa langsung naik ke kelas yang belajar kitab kuning, mereka harus terlebih dahulu masuk ke kelas yang mempelajari Al-Quran dan kitab-kitab bawah yang mempelajari ilmu nahwu, sharaf, dan fiqih dasar.[footnoteRef:12] [12:  Observasi, 12 s.d. 19 September 2019] 

	Pada dasarnya materi yang diajarkan di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi adalah pada aspek keagamaan dengan mempergunakan metode klasik. Hingga sekarang ini kitab yang diajarkan sebagai materi pengajaran berkaitan dengan bahan-bahan ulama salaf (di Indonesia lebih pupuler dengan sebutan kitab gundul atau kitab kuning). Demikian juga dengan materi yang diajarkan di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi lebih menitikberatkan kepada pengajaran pada aspek keagamaan dengan tujuan utamanya kemampuan dalam memahami kitab kuning oleh para santri. 
Semua materi yang diajarkan dalam proses belajar mengajar tersebut menggunakan kitab kuning, dan dalam pemberian materi yang disampaikan dalam proses pengajaran kitab berjalan menurut tata aturan dan urutan yang telah ditentukan yaitu sistematis, efektif dan sesuai dengan kemampuan santri dalam mengikutinya.
Berdasarkan observasi penulis selama mengadakan penelitian di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi ini untuk santri yang khusus mempelajari kitab kuning materi Tasawuf, tidak ditentukan kelasnya maka untuk memudahkan penulisannya, maka penulis kelompokkan menjadi lima kelompok atau kelas. Hal ini berdasarkan kitab-kitab yang dipelajari dan adapun lima kelompok tersebut. Setiap kelompok mempunyai perbedaan tingkat pelajaran mulai dari kitab yang dipelajari maupun guru yang mengajar juga santri dalam satu kelompok.[footnoteRef:13] [13:  Observasi, 14 September 2019] 

Konsep pelaksanaan pembelajaran kitab di pondok ini adalah dengan mencari metode-metode belajar yang simpel dan aplikatif, dengan harapan agar santri lebih mudah memahami dan mendalami materi pelajaran dan bisa mengamalkan apa yang sudah diajarkan. 
Mengenai tujuan pembelajaran kitab kuning didapatkan data sebagai berikut: “Kitab yang kita kaji salah satunya kitab akhlak tujuanya supaya anak bisa berperilaku baik.”[footnoteRef:14] Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa di antara kitab yang dikaji adalah kitab kitab akhlak/tasawuf untuk menanamkan akhlak mulia kepada santri. [14:  Wawancara, 16 September 2019] 

2. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran kitab  kuning di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk dapat dilihat dari hasil wawancara dengan pimpinan sebagai berikut: Pertama guru membacakan kitab tersebut dengan maknanya santri mendengarkan sambil mengkharokati tulisan arab tersebut dan guru menunjuk santri suruh membacakan pelajaran itu dengan maknanya yang disebut dengan bandongan.”[footnoteRef:15] [15:  Observasi, 16 September 2019] 

Dengan demikian diketahui bahwa pelaksanaan sistem pembelajaran kitab kuning adalah dengan teori bandongan yang simpel yaitu dengan membacakan kalimat arabnya disertai maknanya. 
Tujuan utama dalam belajar adalah supaya terjadi perubahan dalam diri seseorang. Dan tujuan utama pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi ini adalah untuk membentuk jiwa-jiwa Islami dengan melaksanakan ibadah yang sesuai dengan syari‘at yang telah ditentukan. Hal tersebut terbukti dengan dilaksanakan shalat sunah dhuha secara bergilir, dan shalat dhuhur berjama’ah sebelum pulang dari sekolah.[footnoteRef:16] [16:  Observasi, 12 s.d. 19 September 2019] 

Metode pengajaran yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning di pesantren dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis: metode individual dan kelompok.  Metode individual lebih menekankan pada keaktifan individu secara per-orangan dalam menyerap pelajaran. Dalam lembaga pesantren, metode individual ini mencakup hafalan dan model sorogan dari santri, yang dalam proses tersebut guru membaca sebuah teks kitab kuning, memberikan makna kata perkata, kemudian memberikan penjelasan. Penekanan pada transmisi ilmu pengetahuan. 
Sementara itu, dalam metode belajar kelompok, para santri yang terdiri dari beberapa orang berkumpul untuk membaca, memahami, mengkaji satu masalah dengan menggunakan berbagai literatur atau mengkaji satu tema tertentu yang ada dalam sebuah kitab. Penekanan pada partisipasi aktif santri dan dapat menimbulkan sifat kritis pada diri santri. 
Metode yang digunakan di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi ini selain metode-metode yang dijelaskan pada kerangka teori, juga menggunakan metode-metode khusus lainnya, yang meliputi antara lain metode bandongan (wetonan). 
Kiyai/Ustadz bila memberikan pelajaran kepada santrinya, umumnya masih menggunakan metode bandongan. Dimana guru sebagai pengajar duduk di depan santri dengan menggunakan meja kecil membacakan kitab-kitab kuning sambil menjelaskan maknanya. Sedangkan santrinya mendengar dan mencatatnya (menandai) pada kitab-kitabnya sendiri apa yang dijelaskan oleh Kiyai/Ustadz. 
Sorogan, hafalan, dan bandongan atau wetonan adalah metode-metode dengan penekanan pada pemahaman dan transimisi ilmu pengetahuan dari kiyai atau guru kepada para santri. Oleh karena itu, proses pembelajaran adalah berpusat pada guru atau ustaz (teacher-centred), dan komunikasi dengan satu arah (one-way communication). 
Sementara itu, metode halaqah tampaknya lebih melatih pemahaman, pemikiran kritis dan kemampuan pemecahan masalah dari para santri, dan komunikasi dengan dua arah (two-way communication). Model belajar berbasis masalah atau interaksi di pesantren hanya diterapkan pada santri-santri senior terkadang khusus pada ustadz-ustadz. 
Berikut adalah wawancara mengenai metode pembelajaran yang digunakan di pesantren ini adalah sebagai berikut:
“Metode yang sering dipakai di madrasah ini metode  bandongan. Guru menyampaikan materi kitab kuning yang diajarkan melalui metode bandongan, dan dalam menerapkan metode ini santri mengikutinya dengan aktif, semua santri memberi makna pada kitabnya yang masih kosong, dan guru pun dalam menyampaikan metode ini lebih bersifat fleksibel dan kondisional. Secara global guru membacakan dan anak manirukan yang dibacakan guru tadi karena di madrasah murid disini ditekankan yang tinggi akan menjadi sulit untuk muridnya”.[footnoteRef:17] [17:  Wawancara, 18 September 2019] 

Dari wawancara tersebut maka dapat diketahui metode pembelajaran kitab kuning yang digunakan adalah santri merasa butuh untuk melengkapi makna pada kitabnya agar mereka mengetahui isinya dan dapat membaca teksnya, terlebih lagi agar mereka dapat membacanya di kala disuruh membaca oleh gurunya yang biasanya disuruh maju ke depan atau ditunjuk satu persatu.
Menurut H. Abdul Qadir Jailany, S.Ag. salah satu pengajar kitab kuning mengatakan bahwa: “Metode yang digunakan di Pondok ini yaitu metode klasik, tetapi sistemnya kadang menggunakan sistem halaqah dan sistem kelasikal. Bahkan untuk saat ini, kami justru sudah jarang menggunakan halaqah tapi sudah klasikal dengan harapan pembelajaran lebih efektif”.[footnoteRef:18] [18:  Wawancara, 18 September 2019] 

Sedangkan  faktor pendukung pembelajarn kitab kuning di madrasah didapatkan data sebagai berikut bahwa: “Buku atau kitab merupakan faktor yang utama”. Santri dilatih belajar menulis, biasanya sebelum praktek ibadah amaliyah, mereka ngaji dulu bersama-sama, atau diberikan kesempatan kepada santri yang mampu untuk memimpin kegiatan mengaji bersama.[footnoteRef:19] [19:  Observasi, 12 s.d. 19 September 2019] 

Jadi, metode pembelajaran kitab kuning lebih menekankan pada transmisi ilmu pengetahuan dari kiyai atau ustaz kepada santri, yang kurang menekankan pada partisipasi aktif santri dalam memahami secara kritis materi yang disampaikan dan mendiskusikan materi tersebut. Namun demikian, meskipun santri diberikan kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif, namun santri hanya membaca dan menerjemahkan kata perkata, tanpa memberikan sejenis analisis terhadapnya.
Metode lain adalah metode halaqoh yakni metode diskusi untuk memahami apa yang diajarkan dalam kitab-kitab kuning tersebut. Wawancara dengan Safaruddin Lc, guru Tasawuf mengatakan bahwa: “Metode halaqoh ini diberikan kepada santri untuk dapat mendiskusikan materi yang telah diajarkan oleh gurunya agar lebih mudah untuk memahaminya dan mencocokkan apa-apa yang telah dijelaskan sebelumnya.”[footnoteRef:20]  [20:  Wawancara, 18 September 2019] 

Hasil wawancara di atas dan pengamatan penulis penulis,[footnoteRef:21] mengindikasikan bahwa dengan sistem pengajaran ini agar santri dapat menyamakan persepsinya dengan cara berdiskusi satu sama lain sehingga apa-apa yang telah diajarkan oleh gurunya tidak simpang siur, yakni dengan menyamakan terjemahannya, dan tanda i’rabnya  (baris). [21:  Observasi, 12 s.d. 19 September 2019] 

3. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran ditujukan untuk mengetahui tercapai tidaknya kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam pembelajaran. Dengan kompetensi dasar ini dapat diketahui tingkat penguasaan materi standar oleh santri, baik yang menyangkut aspek intelektual, sosial, emosional, spritual, kreatifitas, dan moral. 
Diketahui evaluasi pembelajarn kitab kuning adalah ujian selama satu minggu yang diujikan oleh  guru masing-masing. Nilai yang dicantumkan dalam laporan hasil evaluasi / raport santri diambil dari penjumlahan nilai tes sumatif santri dan nilai tes formatifnya, serta ditambah dengan tes praktikum yang dilakukan oleh santri. 
4. Kendala Pembelajaran 
Kendala pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi adalah:
0. Menerapkan Metode yang Tepat
Proses pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi menurut penulis sudah cukup memadai, namun tetap saja menemui kendala-kendala dalam proses pembelajaran kitab-kitab kuning tersebut, masih harus dikembangkan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh H. Abdul Qadir Jailany, S.Ag., salah satu guru Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kota Jambi, sebagai berikut: “Kendala yang sering ditemui dalam proses pengajaran dalam menyampaikan materi kitab adalah sulitnya mencari metode yang tepat dalam pengajaran kitab-kitab kuning, hal itu disebabkan oleh kemampuan santri yang beragam.  Bila guru melaksanakan pembelajaran dengan hanya satu metode maka akan membuat santri jenuh dan kurang  mengerti apa yang diterangkan oleh gurunya.”[footnoteRef:22] [22:  Wawancara, 19 September 2019] 

Dalam menyampaikan pembelajaran, guru pada umumnya masih tradisional dan konvensional, Metode pembelajaran kitab-kitab klasik pada umumnya adalah sama dan kitab-kitab yang diajarkan di pesantren umumnya juga sama.[footnoteRef:23] Namun dewasa ini dalam penyampaian materi sedikit berbeda pada masing-masing daerah di mana pesantren tersebut mengajarkan kitab-kitab kuning. Persamaannya adalah bahwa pembelajaran kitab-kitab kuning di pesantren dimaksudkan untuk membina sikap pribadi/akhlak  santri, memperkuat iman dan islamnya serta memberikan pengetahuan tentang hukum-hukum ubudiyah dan mu’amalah.   [23:  Observasi, 12 s.d 19 September 2019] 

Dengan demikian pembelajaran kitab kuning  meliputi: kitab tauhid, akhlak tasawuf, fiqhi, tafsir, hadits, tarikh dan ilmu-ilmu Bahasa Arab seperti; nahwu, sharaf, balaghah,ma’ani dan mantiq. Pembelajaran kitab kuning di pesantren ini masih perlu terus ditingkatkan, utamanya yang berkaitan dengan  metodologi yang digunakan dalam pembelajaran kitab-kitab kuning nampak masih monoton, sehingga menyebabkan aspek esensial dari tujuan pendidikan yang diajarkan oleh ustadz/kiyai tidak dapat tercover secara menyeluruh. Oleh karena itu diperlukan cara baru dalam mencapai tujuan pendidikan yang ada di pesantren.
0. Minat Santri
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu yang dipelajari mempengaruhi semangat belajar serta mempengaruhi penerimaan terhadap pembelajaran. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. Walaupun minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat mempelajari hal tersebut. Kebutuhan anak akan belajarnya bisa timbul dari minat yang disebabkan karena perhatian, senang dan lain sebagainya. 
Mengenai hambatan dan problem yang dihadapi di pesantren ini adalah: Bahwa santri yang datang belajar di pondok ini berasal dari berbagai sekolah dan madrasah baik negeri maupun swasta. Oleh karenanya pengetahuan dan kemampuan membaca kitab sangat fariatif. Tidak sedikit di antara mereka belum kenal sama sekali terhadap kitab kuning, sehingga minat belajar belajarnya sangat rendah.
Maka dapat diketahui hambatan dan problem yang dihadapi di pesantren ini adalah minat belajar santri yang rendah, yang disebabkan oleh minimnya kemampuan memahami kitab kuning itu sendiri. 
5. Upaya Mengatasi Kendala Pembelajaran 
Upaya mengatasi kendala pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi adalah:
a. Menerapkan Metode Pembelajaran yang Variatif
Keberadaan kitab kuning sebagai sumber belajar umumnya diakses oleh kalangan tradisionis yang memberi penghargaan tinggi pada kitab dan pengarangnnya, dan merasa memiliki tanggung jawab moral untuk melestarikannya sebagaimana adanya, sedangkan kalangan modernis kurang mengakses kitab kuning ini. Wawancara dengan al Muthahhiri, guru kitab kuning mengatakan bahwa:
 “Sistem pembelajaran terus dibenahi, bagaimana caranya anak bisa tertarik dengan pelajaran, karena biasanya dengan sistem klasik itu anak kurang tertarik dengan pelajaran. Sehingga di sini guru mencari solusi untuk mengatasi kebosanan santri di kelas biasanya diselingi dengan cerita.”[footnoteRef:24] [24:  Wawancara, 19 September 2019] 

Sistem pembelajarannya terus dibenahi, agar santri dapat tertarik dengan pembelajaran kitab kuning, biasanya guru sesekali menggunakan laptop untuk menyampaikan pembelajaran, supaya peserta didik tidak merasa jenuh di kelas.[footnoteRef:25] Santri yang lambat dalam memahami pembelajaran, biasanya guru akan memberi motivasi agar santri terdorong untuk belajar lebih giat dan mampu memahami kitab kuning dengan baik. [25:  Observasi, 10 s.d.19 September 2019] 

Dewasa ini pada beberapa pesantren yang ada, hafalan tidak selalu menekankan pada sejauh mana santri meghafal teks Arab yang diperintah oleh seorang guru, melainkan terdapat beberapa pesantren yang telah berusaha memodifikasi metode hafalan ini sehingga menjadi model pengembangan kajian kitab kuning di pesantren. 
Model pengembangan dengan berdasarkan hafalan ini yaitu disamping menghafalkan teks Arab santri juga disuruh untuk menerangkan dan menafsirkan teks-teks yang dihafalkannya, kemudian ditindak lanjuti dengan diskusi antar teman dalam satu kelas.
b. Meningkatkan Kualitas Guru
Ustadz atau guru merupakan komponen utama dalam pembelajaran. Guru atau pendidik ini tentunya harus memiliki kompetensi-kompetensi tertentu dalam mengajar. Dan untuk kriteria pengajar kitab kuning ini tentunya harus berkompeten dalam bidang keilmuan kitab kuning, seperti : harus menguasai materi, dan mahir berbahasa Arab serta harus menguasai ilmu tata bahasa yang digunakan dalam kitab. 
Pembelajar kitab kuning di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi ini adalah guru-guru yang menamatkan pendidikan mereka pada pesantren dan perguruan tinggi yang sudah mempunyai kemampuan untuk memberikan pembelajaran kitab kepada peserta didik. Kebanyakan guru-guru yang mengajar di madrasah adalah putra daerah itu sendiri maupun alumni dari madrasah tersebut. Misalnya; Ust. M. Sibawaihi, M.HI adalah alumni Pascasarjana Perguruan Tinggi (Ma’had ‘Aly) Situbondo Jawa Timur, Ust. Al Muthohhiri, S.Sy., S.If. juga alumni pada Ma’had ‘Aly yang sama. Sedangkan  Ust. H. Safaruddin, Lc. adalah  alumni Universitas Al Azhar Cairo Mesir.[footnoteRef:26] [26:  Dokumentasi, Pondok Pesantren As’ad. Tahun 2019] 

Wawancara dengan Al Muthahhiri, mengenai pengajar kitab kuning di pesantren ini adalah:
“Guru yang mengajar kitab kuning mayoritas adalah guru yang menamatkan pendidikannya pada pesantren. Dan banyak juga guru kitab kuning yang menyelesaikan pendidikannya pada perguruan tinggi negeri maupun swasta. Bahwa guru yang menamatkan pendidikannya di pesantren sudah dipersiapkan untuk langsung terjun mengajarkan ilmu yang sudah dikuasainya setelah menamatkan pendidikannya di pesantren tersebut.”[footnoteRef:27] [27:  Wawancara, 19 September 2019] 


Dari wawancara tersebut maka dapat diketahui pembelajar kitab kuning adalah guru-guru yang telah menamatkan pendidikan mereka pada pesantren dan perguruan tinggi yang sudah mempunyai kemampuan untuk memberikan pembelajaran kitab kuning kepada santri. Mayoritas guru-guru yang mengajar di Pondok Pesantren As’ad Olak Kemang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi adalah alumni dari madrasah tersebut, yang telah menyelesaikan pendidikannya pada level strata satu (S1) maupun strata dua (S2).

KESIMPULAN
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren As’ad Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi sebagai berikut:
1. Secara umum pembelajaran Kitab Kuning sudah berjalan dengan baik, langkah pembelajarannya terbagi tiga yaitu; 1. Persiapan. 2. Pelaksanaan dan 3. Evaluasi. Namun demikian hasilnya belum optimal. Masih perlu adanya inovasi pembelajaran seiring perkembangan zaman.
2. Ada dua kendala yang dihadapi oleh Guru Kitab Kuning yaitu; menerapkan metode yang tepat dan rendahnya minat belajar santri.
3. Untuk mengatasi kendala di atas, Guru kitab Kuning menerapkan metode pembelajaran yang fariatif dan pihak pesantren berusaha mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru.  
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